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ABSTRACT  

Farmer characteristics are one factor influencing the productivity and development of 

livestock businesses. This research aims to determine the characteristics of ruminant breeders 

(cattle, sheep and goats) based on demographic factors in Binjai and Bahorok, Langkat Regency, 

North Sumatra Province. This research is qualitative descriptive research that used a survey 

method, which was carried out in May - June 2024. The research respondents were 75 surveyed 

from two city districts: Binjai and Bahorok. The characteristics of the breeders studied were the 

age of the farmers, the farmer's gender, the length of time they have been farming, the level of 

education, and the number of livestock cultivated. The data analysis technique used in this 

research is descriptive qualitative percentage analysis. The results showed that the majority of 

breeders were aged 31-50 years (65.3%), were male (97.3%), had been farming for more than 5 

years (56%), had an education level of up to high school (73.3%), and the number of livestock 

kept 2 - 5 heads (27.3%). It can be concluded that beef cattle breeders in Binjai and Bahorok 

District are of a productive age, and the amount of livestock kept is still small.  
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PENDAHULUAN 

Peternakan merupakan sektor yang sangat berperan dalam pemenuhan kebutuhan pangan 

terutama protein hewani di Indonesia. Protein hewani adalah protein yang berasal dari hewan, 

meliputi daging sapi, daging kambing, daging ayam, daging bebek, serta telur. Keunggulan 

protein hewani adalah memiliki komposisi asam amino esensial lebih lengkap dibandingkan 

protein nabati (Pemerintah Kabupaten Bantul, 2024) Protein hewani pada ternak ruminansia 

terdapat pada sapi potong, domba, kerbau dan kambing. Upaya pencapaian swasembada protein 

hewani dilakukan melalui intensifikasi peningkatan produksi dan pengembangan produk pangan 

asal ternak ruminansia (Ariani et al., 2018) 

Pengelolaan usaha di bidang peternakan memiliki korelasi dengan karakteristik peternak. 

Karakteristik peternak adalah suatu Gambaran khas atau ciri keadaan peternak dan latar belakang 

peternak yang berhubungan dengan keterlibatannya dalam manajemen usaha peternakan sapi 

pedaging (Sari & Nanda, 2021). Karakteristik peternak merupakan faktor yang berhubungan 

dengan tingkat adopsi peternak terhadap suatu inovasi teknologi. Sehingga, pengembangan usaha 

peternakan sapi dapat diidentifikasi melalui karakteristik peternaknya. Menurut (Simanjuntak, 

(2012) bahwa karakteristik merupakan sesuatu yang menyangkut sifat yang terdapat dalam diri 

seseorang ketika melaksanakan dan mengelola usahanya. 

Binjai dan Bahorok sebagai salah satu kecamatan di Kabupaten Langkat merupakan salah 

satu sentra populasi sapi potong di Sumatera Utara dengan jumlah populasi yang cukup banyak 

yaitu sebesar 220.990 ternak sapi (BPS, 2022).  Peternakan sapi potong di Kabupaten Langkat 

masih bersifat tradisional, dengan pemeliharaan yang dilakukan oleh masyarakat desa baik secara 
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perseorangan maupun kelompok. Peternak di daerah ini menjadikan usaha peternakan sapi 

potong sebagai usaha utama atau sampingan yang mendukung pendapatan keluarga (Ruth et al, 

2021). Sebagai upaya dalam meningkatkan produktivitas peternakan di Binjai dan Bahorok, 

penelitian ini akan memberikan data dan informasi karakteristik peternak sapi pedaging yang ada 

di wilayah tersebut sehingga menjadi dasar dalam peningkatan efektivitas dan pengembangan 

usaha peternakan. Data mengenai karakteristik peternak diberbagai wilayah Indonesia telah 

dilaporkan sebelumnya (Indey et al., 2022; Sapta, 2022; Sari & Nanda, 2021). Namun, data 

mengenai karakteristik peternak di kecamatan Bahorok dan Binjai di kabupaten Langkat belum 

pernah dilaporkan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik peternak 

ruminansia di Kecamatan Bahorok dan Binjai, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. 

 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan waktu penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kota Binjai dan Bahorok, Kabupaten Langkat, Provinsi 

Sumatera Utara pada bulan Mei hingga Juni 2024. Kota Binjai merupakan dataran rendah dengan 

ketinggian rata-rata ±30 meter di atas permukaan laut, terletak pada posisi  03°27’00’’- 

03°42’20’’ LU dan 98° 25’20’’ - 98°30’20’’BT. Bahorok merupakan dataran rendah dengan rata-

rata 105 meter diatas permukaan laut, terletak pada posisi 03°20’30”- 03036’51” LU dan 

98°36’15” - 98059’06”BT. Luas wilayah Binjai dan Bahorok merupakan berupa daratan seluas 

90,23 km2 dan 110,8 km2. Kedua kecamatan ini merupakan daerah yang beriklim tropis dengan 

dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau (BPS Bahorok, 2023; BPS Binjai, 2024) 

Desain penelitian 

Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu dengan mengambil 

data di lapangan dengan cara survey dan dianalisis untuk pengambilan kesimpulan. Metode ini 

merupakan penelitian desain Cross Sectional Study yaitu variabel karakteristik peternak diambil 

dalam satu periode waktu yang sama. Peternak didefinisikan sebagai seseorang yang setiap hari 

menghabiskan waktunya untuk memberi makan, memandikan, membesarkan atau merawat 

hewan di peternakan, mempunyai kontak langsung atau tidak langsung dengan peternakan, dan 

berumur ≥18 tahun. Peternak dipilih secara acak dari daftar yang diperoleh dari pihak dinas 

peternakan terkait di wilayah Binjai & Bahorok Kabupaten Langkat Sumatera Utara  

Populasi Sampel dan Pengambilan Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah peternak sapi yang ada di Binjai & Bahorok 

Kabupaten Langkat. Metode perhitungan Raosoft (Hossain, 2022) digunakan untuk menentukan 

ukuran sampel (sampel size) berdasarkan margin 10%. kesalahan, tingkat kepercayaan 85%, dan 

asumsi respons distribusi 50%, setelah menambahkan tingkat nonresponse 20%. Berdasarkan 

metode ini, ukuran sampel minimum adalah 75 sampel. Data diambil menggunakan kuesioner 

dengan cara wawancara kepada peternak ruminansia mengenai karakteristik peternak (umur, 

tingkat pendidikan, jenis kelamin, pengalaman beternak, dan lama beternak). 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statsitika deskriptif yaitu menghitung 

persentase (%) masing-masing kharakteristik pada peternak ruminansia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Peternak Berdasarkan Umur 

Hasil penelitian mengenai karakteristik peternak berdasarkan umur berternak dapat 

dilihat pada Tabel 1.  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebanyak 65,3% peternak sapi, 

kambing dan domba di Binjai dan Bahorok berada pada rentang umur 31-50 tahun. Sedangkan 

umur 18-30 tahun adalah sebesar 22,7%, dan  umur lebih dari 50 tahun sebesar 12%. Kondisi 
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tersebut menunjukan bahwa sebagian besar peternak di dua wilayah berada pada umur 

produktif.  Diketahui umur peternak merupakan salah satu faktor yang memberikan pengaruh 

terhadap tingkat kemampuan fisik peternak dalam mengelola usahanya (Simamora et al.,2015). 

Menurut Suwarta et al., (2012), peternak yang semakin tua akan berpengaruh terhadap 

penurunan produktivitas peternakan sapi potong.  Hastang et al., (2018) melaporkan bahwa 

kondisi umur produktif peternak kambing di Kabupaten Jenepoto (24-52 tahun) dapat 

mendukung usaha peternakan kambing karena usaha peternakan membutuhkan kemampuan 

fisik yang baik. Hal lain yang berhubungan dengan umur peternak adalah kemampuan dalam 

mengadopsi inovasi. Peternak yang sudah tua akan lebih lambat dalam mengaplikasi inovasi-

inovasi pengembangan sapi potong. Hal ini dipengaruhi oleh berkurangnya kekuatan fisik dan 

pemikiran untuk cepat tanggap dalam merespon setiap inovasi peternakan. 

Tabel 1. Karakteristik peternak ruminansia di Kota Binjai dan Bahorok 

Karakteristik 

Peternak 
Uraian Jumlah Responden Persentase (%) 

Umur (tahun) 

18-30 17 22,7 

31-50 49 65,3 

>50 9 12 

Total 75 100 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 73 93,3 

Perempuan 2 2,7 

Total 75 100 

Lama Usaha 

Peternakan 

< 5 Tahun 42 56 

5-10 Tahun 22 29,3 

> 10 Tahun 11 14,7 

Total 75 100 

Tingkat Pendidikan 

SD 9 12 

SMP 9 12 

SMA 55 73,3 

Universitas 2 2,7 

Total 75 100 

Jumlah Ternak (ekor) 

2 - 5 28 37,3 

6 -10 26 34,7 

11 -20 10 13,3 

>20 11 14,7 

Total 75 100 

 

Karakteristik Peternak Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik peternak ruminansia di Binjai dan bahorok berdasarkan jenis kelamin 

dapat dilihat pada Tabel 1. Jenis kelamin peternak ruminansia yang ada di Kota Binjai dan 

Bahorok sebagian besar adalah laki-laki yaitu sebanyak 73 orang (97,3%), sedangkan 

perempuan sebanyak 2 orang (2,7%). Hal ini menunjukan bahwa peternak ruminansia (sapi, 

kambing, dan domba) di Kota Binjai dan Bahorok didominasi oleh laki-laki karena laki-laki 

memiliki minat beternak lebih tinggi dibandingkan perempuan. Hal ini sama dengan yang 

dilaporkan oleh Yuniza et al., (2023), bahwa peternak domba di Desa Cinanjung sebanyak 95% 

berjenis kelamin laki-laki. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Andaruisworo (2022) 

yang menunjukkan bahwa responden peternak sapi poting di daerah Kediri adalah semua laki-

laki (100%). Menurut Andaruisworo (2022), jenis kelamin  menggambarkan seberapa besar 

pekerjaan yang mampu dilakukan oleh seseorang. Peternak ruminansia di dominasi oleh laki-
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laki kemungkinan disebabkan karena laki-laki memiliki tenaga yang kuat dan cakap untuk 

memelihara ternak, memberi pakan, membersihkan kandang, melakukan perbaikan kandang 

dan kegiatan beternak lainnya (Sari & Nanda, 2021). 

Karakteristik Peternak Berdasarkan Lama Beternak 

Hasil penelitian karakteristik peternak berdasarkan lama berternak dapat dilihat pada 

Tabel 1. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa sebesar 42 orang (56%) peternak sapi, 

kambing, maupun domba yang ada di kota Binjai dan Bahorok yang memiliki pengalaman 

beternak kurang dari 5 tahun. Peternak yang memiliki pengalaman beternak antara 5-10 tahun 

adalah sebesar 29,3% (22 orang), dan peternak ruminansia yang memiliki pengalaman beternak 

>10 tahun yaitu sebanyak 14,7% (11 orang). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, sebagian besar peternak di Binjai dan Bahorok 

didominasi oleh peternak dengan pengalaman beternak < 5 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 

para peternak belum cukup berpengalaman dalam memelihara ternak ruminansia. Hal yang 

sama juga dilaporkan oleh Elok et al., (2019) bahwa sebagian besar peternak di Kut Lembu 

Sura didominasi oleh peternak dengan pengalaman beternak <3 tahun. Pengalaman merupakan 

faktor yang sangat menentukan keberhasilan dari suatu usaha, karena dengan pengalamannya, 

peternak akan memperoleh pedoman yang sangat berharga untuk memperoleh kesuksesan 

usaha di masa depan. Umur dan pengalaman beternak akan mempengaruhi kemampuan 

peternak dalam menjalankan usaha. Peternak yang mempunyai pengalaman lebih banyak akan 

selalu hati-hati dalam bertindak dengan adanya pengalaman buruk dimasa lalu. Pengalaman 

beternak yang cukup lama memberikan indikasi bahwa pengetahuan dan keterampilan beternak 

serta manajemen pemeliharaan ternak yang dimiliki peternak semakin baik (Andaruisworo, 

2022). 

Salah satu kunci sukses dalam usaha peternakan yaitu pengalaman beternak. Waktu 

beternak yang lama membuat peternak semakin banyak pengalaman yang diperoleh dan 

semakin tekun dalam menjalani usaha peternakannya karena pengetahuan peternak semakin 

bertambah. Peternak yang mempunyai pengalaman beternak yang cukup lama biasanya 

memiliki pemahaman yang lebih baik dibandingkan peternak yang baru saja menekuni usaha 

peternakan, sehingga pengalaman beternak bisa dijadikan salah satu tolak ukur kemampuan 

seseorang dalam mengelola usaha peternakan (Sari & Nanda, 2021). 

Karakteristik Peternak Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 Hasil penelitian mengenai karakteristik peternak berdasarkan tingkat pendidikan dapat 

dilihat pada Tabel 1. Persentase tingkat pendidikan responden paling tinggi yaitu lulusan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 73,3% dan paling rendah adalah perguruan tinggi 

(2,7%). Pendidikan sangat diperlukan dalam menjalankan suatu usaha, tidak terkecuali dalam 

menjalankan usaha beternak. Pendidikan yang memadai dapat membantu masyarakat dalam 

upaya peningkatan produksi ternak dan kemampuan manejemen usaha peternakan. Tingkat 

pendidikan turut mempengaruhi pola pikir masyarakat dalam hal beternak (Andaruisworo, 

2022). 

Karakteristik Peternak Berdasarkan Jumlah Ternak yang Dipelihara 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebesar 37,3% peternak sapi yang ada di kota Binjai 

dan Bahorok hanya memelihara ternak ruminansia (sapi, domba dan kambing) dalam skala 

kecil (2-5 ekor ternak) dan peternakan dalam skala besar (11-20 ekor) sangat sedikit yaitu 

sebesar 13,3% (Tabel 1). Rendahnya jumlah ternak yang dipelihara juga ditemukan pada 

beberapa daerah diantaranya di Kabupaten Langkat dan Kecamatan Kuala dimana rata-rata 

jumlah ternak yang dipelihara adalah 5 ekor (Rozalina et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa 

usaha peternakan sapi pedaging masih berfokus pada pembibitan dengan metode tradisional, 

bukan pada produksi daging. Salah satu tujuan yang lain adalah sebagai ternak dapat dijadikan 
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sebagai bentuk tabungan karena ternak dapat dijual dengan mudah dalam situasi tertentu (Yesi 

dan Syafri, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Karakteristik peternak ruminansia di Kota Binjai dan Bahorok adalah di dominasi oleh laki-

laki dengan tingkat pendidikan SMA, mayoritas pada umur produktif, dan sebagian besar 

peternak tidak mendapatkan training peternakan. Sebagian besar ternak yang dipelihara masih 

dalam skala kecil dengan pengalaman  peternak dalam usaha peternakan sebagian besar selama 

kurang dari 5 tahun. 

KONFLIK KEPENTINGAN 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan dengan pihak manapun terkait materi 

yang dibahas dalam makalah, pendanaan, dan perbedaan pendapat antar para penulis. 
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